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ANALISIS LOKASI DAN ALOKASI PERSAMPAHAN DI WILAYAH KABUPATEN 




Sampah merupakan sisa hasil kegiatan manusia yang keberadaanya banyak 
menimbulkan masalah jika tidak dikelola dengan baik. Dengan jumlah sampah yang 
sangat banyak tersebut diakibatkan karena pengelolaan sampah di Indonesia yang belum 
efektif. Di kabupaten Sukoharjo saat ini terdapat 79 TPS yang tersebar di  wilayah di 7 
kecamatan, 3 TPST dan 1 TPA. Berikut ini tabel persebaran TPS di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. Tujuan dari penetian ini yaitu menganalisis lokasi dan alokasi persampahan di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo dengan harapan pengelolaan sampah dapat berjalan lebih 
efektif dan efisien sehingga dapat meminimalkan dampak sosial yang disebabkan karena 
pengelolaan sampah yang kurang optimal serta membuat usulan pengalokasian sampah 
dari setiap sumber sampah (TPS) menuju ke tempat pembuangan akhir (TPA dan TPST) 
dengan berdasarkan waktu tempuh yang optimal. Dalam menentukan alokasi sampah 
yaitu dengan menggunakan metode P-Median di mana metode ini yaitu menentukan 
alokasi yang optimal dari setiap titik ke fasilitas berdasarkan waktu tempuh yang paling 
optimal. Hasil dari penelitian ini yaitu diketahui alokasi sampah yang paling optimal dari 
TPS menuju ke TPA, TPST Gonilan,TPST Gumpang, TPST Kwarasan, Depo kartasura 
dengan total waktu tempuh sebesar 1.482 menit. 
 Kata kunci: Sampah, Tempat Sampah (TPS,TPA,TPST), P-Median 
 
ABSTRACT 
Waste is the residue of human activities that existence many problems if not managed 
properly. With the amount of waste that is very much caused due to waste management 
in Indonesia that has not been effective. In Sukoharjo district there are currently 79 TPS 
scattered in the region in 7 districts, 3 TPST and 1 TPA. Below is the spread of TPS 
tables in Sukoharjo District. The purpose of this determination is to analyze the location 
and allocation of garbage in Sukoharjo District with the hope that waste management can 
run more effectively and efficiently so as to minimize the social impact caused by the 
less optimal waste management and make the proposal of waste allocation from each 
source of waste (TPS) to to landfills (TPA and TPST) on the basis of optimal travel time. 
In determining the waste allocation is by using P-Median method in which this method is 
determining the optimal allocation from each point to the facility based on the most 
optimal travel time. The result of this research is to know the most optimal waste 
allocation from TPS to TPA, TPST Gonilan, Gumpang TPST, Kwarasan TPST, Depok 
kartasura with total travel time of 1,482 minutes. 










1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang 
Semakin pesatnya perkembangan suatu daerah di Indonesia, sejalan dengan semakin 
tingginya pertumbuhan jumlah penduduk di daerah tersebut. Hal ini dikuti dengan 
semakin tingginya limbah sampah yang dihasilkan di daerah tersebut. Sampah 
merupakan sisa hasil kegiatan manusia yang keberadaanya banyak menimbulkan 
masalah jika tidak dikelola dengan baik. Indonesia merupakan negara penghasil sampah 
terbesar ke dua di dunia. Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 sampah di 
Indonesia mencapai 187,2 juta ton per tahun. Dengan jumlah sampah yang sangat banyak 
tersebut diakibatkan karena pengelolaan sampah di Indonesia yang belum efektif. Hanya 
60 % dari jumlah keseluruhan sampah yang ada di kota-kota di Indonesia yang di kelola. 
Hal ini menunjukan belum efektifnya sistem pengelolaan sampah yang diawali dari 
sumber sampah ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) kemudian ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Di dalam sistem pengelolaan sampah, penentuan lokasi dari 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) harus di perhatikan. Hal ini dikarenakan supaya 
TPS  dapat menampungan secara maksimal sumber-sumber sampah yang ada di wilayah 
sekitar TPS sebelum sampah tersebut dibawa di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
sehingga tidak terjadi penumpukan sampah di TPS yang dapat mengakibatkan bencana 
sosial di mayarakat baik pencemaran udara, air, tanah dan penyebaran penyakit. Dalam 
membangun sebuah TPS diperlukan berbagai pertimbangan kriteria baik kriteria fisik 
maupun kriteria ekonomi. Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang 
termasuk dalam karesidenan Surakarta dengan jumlah penduduk sebanyak 885.823  Di 
kabupaten Sukoharjo saat ini terdapat 79 TPS yang tersebar di  wilayah di 7 kecamatan, 
3 TPST dan 1 TPA. Berikut ini tabel persebaran TPS di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Saat ini pemerintah kabupaten Sukoharjo telah membangun Tempat Pembuangan 
Sampah Terpadu (TPST) guna untuk menanggulangi permasalahan sampah di kabupaten 
Sukoharjo. TPST yang sudah di bangun yaitu terletak di wilayah Gonilan, Gumpang, dan 
Kwarasan.. Dibangunya TPST dirasa sangat tepat karena selama ini pembuangan atau 
pengalokasian sampah yang sudah dilakukan selama ini yaitu dari TPS langsung menuju 
ke TPA. Hal ini dirasa sangat kurang efektif karena dengan wilayah sukoharjo yang luas 
dan juga banyaknya TPS yang ada, alokasi pembuangan sampah dari  TPS menuju ke 
TPA kurang optimal karena dirasa jarak alokasi yang jauh. Dengan didirikannya TPST 
tersebut diharapkan dapat menjadikan opsi pembuangan akhir sampah baru selain pada 
TPA harus diintegrasikan supaya pengalokasian sampah menuju setiap fasilitas 
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(TPST/TPA) dapat delakukan secara tepat. Tujuan dari pengalokasian sampah yaitu 
bagaimana mengalokasikan sampah menuju setiap fasilitas secara tepat sehingga dapat 
menekan biaya pengelolaan sampah yang dikeluarkan. Berdasarkan latar belakang diatas 
kemudian dilakukan penelitian mengenai penentuan alternatif lokasi dan alokasi Tempat 
Pembuangan Sementara (TPS) yang di Daerah Kabupaten Sukoharjo dengan 
menggunakan metode P-Median yang bertujuan untuk menentukan waktu tempuh 
minimal rata-rata fasilitas (TPA dan TPST) dengan menentukan lokasi dan alokasi 
sumber sampah (TPS) yang optimal. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan pertimbangan pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam menentukan 
pengalokasian sampah yang optimal.  
Landasan Teori 
1.2 Sampah 
sampah merupakan sesuatu yang tidak terpakai dan tidak disenangi oleh masyarakat 
atau sesuatu yang berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang harusnya 
tidak digunakan kembali dan dibuang, tetapi bukan biologis karena (human waste) 
tidak termasuk di dalamnya (Azwar A,1979). 
1.3 Sumber Sampah 
Menurut Gelbert dkk (1996), sumber-sumber sampah adalah sebagai berikut: 
a. Sampah pemukiman 
Sampah pemukiman yaitu sampah rumah tangga berupa sisa pengolahan 
makanan, perlengkapan rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, kain, 
sampah kebun / halaman, dan lain-lain. 
b. Sampah pertanian dan perkebunan 
Sampah kegiatan pertanian tergolong bahan organik, seperti jerami dan 
sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan selama panen dibakar atau 
dimanfaatkan untuk pupuk. Untuk sampah bahan kimia seperti pestisida dan 
pupuk buatan perlu perlakuan khusus agar tidak mencemari lingkungan. 
Sampah pertanian lainya adalah lembaran plastik penutup tempat tumbuh-
tumbuhan yang berfungsi untuk mengurangi penguapan dan penghambat 
pertumbuhan gulma, namun plastik ini juga dapat di daur ulang. 
c. Sampah sisa bangunan dan konstruksi gedung 
Sampah yang berasal dari kegiatan pembangunan dan pemugaran bisa berupa 
bahan organikmaupun anorganik. Sampah organik misalnya: kayu, bambu, 
triplek. Sampah anorganik misalnya: semen, pasir, batu bata. 
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d. Sampah dari perdagangan dan perkantoran  
Sampah yang berasal dari pedagangan seperti: toko, pasar, tradisional, warung 
yang terdiri dari kardus, pembungkus, kertas, dan bahan organik termasuk 
sampah makanan dan restoran. Sampah kantoran terdiri dari kertas, toner foto 
copy, baterai, dan lain-lain 
e. Sampah industri 
Sampah industri yaitu sampah yang berasal dari seluruh rangkaian proses 
produksi berupa bahan-bahan kimia serpihan atau potongan bahan, serta 
perlakuan dan pengemasan produk berupa kertas, kayu, plastik, atau lap yang 
jenuh dengan pelarut untuk pembersihan.   
1.4  Jenis Sampah 
Berdasarkan sifatnya sampah dibagi menjadi 2 yaitu sampah organik dan 
anorganik (Cecep,2009). Sampah organik yaitu sampah yang berasal dari buangan 
sisa makanan seperti: daging,buah dan sayuran yang mudah terdegradasi sehingga 
sampah mudah terurai yang melalui proses alam atau bantuan dari 
mikroorganisme. Sedangkan sampah anorganik merupakan sampah yang berasal 
dari material sintetis seperti kertas, logam kaca, keramik dan sebagainya. 
1.5 Tempat Penampungan Sementara 
Menurut Tchinabanoglous (2002), dalam penentuan lokasi TPS harus 
memperhatikan kondisi berikut: 
1. Jarak dengan sumber sampah yang dilayani 
2. Memiliki aksesbilitas yang baik khususnya rute pengangkutan menuju ke TPA 
3. Memiliki dukungan dari masyarakat maupun lingkungan sekitar 
4. Memiliki rencana pembiayaan pembangunan dan operasional yang paling 
ekonomis. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diperoleh kesimpulan yaitu dalam 
menentukan lokasi TPS harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu, 
mempertimbangkan akses menuju dan keluar dari lokasi TPS, jarak TPS dengan 
pemukiman penduduk (sumber sampah), luas lahan, kondisi geografis yang ada di 
lokasi. 
1.6 P-Median 
Menurut Septiandre (2016) P-median merupakan suatu metode penyelesaian 
permasalahan lokasi untuk menempatkan fasilitas yang terdekat pada titik 
sekumpulan konsumen supaya memiliki jarak terpendek antar fasilitas dan 
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komunikasinya. Metode P-Median termasuk dalam mixed integer linier 
programming yang menggunakan algoritma biner dimana hasil yang didapatkan 
berupa bilangan 0 atau 1. Dalam menerapkan metode P-Median ada beberapa syarat 
data yang harus dipenuhi  yaitu data bobot sumber sampah atau bobot TPS, 
kemudian data jarak waktu tempuh antar titik sumber sampah atau TPS dengan titik 
pembuangan TPA atau TPST. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di wilayah Kabupaten Sukoharjo maka 
mode P-Median dapat diformulasikan sebagai berikut: 
1. Variabel input 
Vi  = Volume sumber sampah pada titik i 
Dij   = Jarak atau waktu tempuh antar sumber sampah pada titik I dan lokasi atau 
kandidat lokasi j 
P  = Jumlah fasilitas yang ditempatkan 
Cj  = Kapasitas TPA atau TPST 
Variabel keputusannya: 
    =              
                                   
 
    =              
                                                           
 
Berdasarkan notasi di atas dapat dijadikan formulasi matematika sebagai berikut: 
Minimize  i j Vi Dij Yij    (2.1) 
Subject to  j Xj = P    (2.2) 
   j Yij = 1             (2.3) 
  Yij – Xj ≤ 0                (2.4) 
  Xj      }        (2.5) 
  Yij      }              (2.6) 
   i Vi Yij ≤ Cj Xj        (2.7) 
Keterangan: 
(2.1) Fungsi tujuan dari formulasi yaitu meminimumkan total waktu tempuh rata-
rata antara sekumpulan permintaan (sumber sampah) dengan fasilitas 
(TPA/TPST). 
(2.2) Menyatakan bahwa P sebagai banyaknya TPA / TPST yang diharapkan ideal. 
(2.3) Menyatakan bahwa setiap titik kebutuhan i (sumber sampah) harus 
ditugaskan secara tepat ke satu fasilitas j (TPA/TPST) 
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(2.4) Menyatakan bahwa minimal terdapat satu alternative TPA/TPST yang dapat 
memenuhi titik kebutuhan sumber sampah. 
(2.5) Menyatakan bahwa lokasi TPA/TPST tetap dipertahankan atau tidak. 
(2.6) Menyatakan bahwa titik kebutuhan sumber sampah tersebut dapat dilayani 
atau tidak. 
(2.7) Menyatakan bahwa total volume sampah yang dapat di kirimkan ke satu 
TPA/TPST tidak boleh melebihi kapasitas TPA/TPST tersebut. 










Jumlah dan lokasi sumber 
sampah












Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo, 
TPS, TPST dan TPA di wilayah Kabupaten Sukoharjo. Tahapan-tahapan yang 
dilakukan yaitu: 
a. Identifikasi Masalah 
b. Perumusan Masalah 
c. Studi Pustaka 
d. Studi Lapangan 
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e. Pengumpulan data 
f. Identifikasi Alternatif Lokasi TPS 
g. Sortasi Alternatif Lokasi 
h. Identifikasi Waktu Tempuh 
i. Formulasi Matematis 
j. Analisis 
k. Kesimpulan 
3. Hasil dan Pengolahan Data 
3.1 Pengumpulan Data 
Pada proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara observasi langsung 
dan dengan studi literatur yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Observasi yang dilakukan yaitu di Tempat Pembuangan Sampah resmi (TPS,TPST 
dan TPA) di wilayah Sukoharjo dan mencari waktu tempuh dari TPS menuju ke 
tempat pembuangan akhir (TPST dan TPA) dengan menggunakan aplikasi google 
maps. Berikut ini tabel rekap data yang diperoleh. 
Tabel 1 Rekap Data 















SMP N 3 
Sukoharjo 




5 19 39 40 26 54 
















1 18 41 35 21 47 
8 
SMP N 1 
Sukoharjo 
3 18 43 36 23 43 
9 
SMP N 2 
Sukoharjo 
2 20 37 17 24 40 
10 
SMA N 1 
Sukoharjo 
2 19 43 36 24 43 
11 Sritex 2 22 47 41 30 55 
12 Bank BNI 46 1 10 37 34 24 51 
13 Bale Rehab 1 18 41 35 24 47 
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14 Ngrukem 4 21 45 38 27 51 
15 Pangin 3 21 47 40 28 53 
16 Perum Joho 2 17 36 39 29 52 
17 Perum Joho 2 18 40 41 32 52 








2 17 51 47 32 55 
21 Bank Mega 1 17 40 33 20 44 
22 Rusunawa 3 16 46 39 26 44 
23 Rusunawa 3 17 47 42 28 42 
24 Rusunawa 3 18 51 44 29 44 
25 MTS Joho 4 15 46 39 26 51 
26 
SMK N 2 
Sukoharjo 








5 20 42 35 22 47 
29 Pasar Cuplik 5 25 44 37 24 56 
30 
SMK N 1 
Sukoharjo 
4 18 39 32 19 45 
31 Jombor Kota 3 24 41 35 19 47 








3 7 49 42 29 54 
35 SMK N PGRI 3 18 41 35 21 48 








4 44 27 20 7 34 




3 30 34 28 11 42 
41 PT Danrilis 5 59 20 16 16 27 
42 Tambak Grogol 1 40 31 25 7 37 
43 The Park  3 42 30 24 5 36 








3 51 21 14 10 27 
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3 53 25 16 6 31 
49 Depo Kartasura 10 69 11 9 22 11 
50 Praci 4 62 10 6 21 11 
51 Makam Haji 4 63 10 7 22 14 
52 Pabrik Apache 2 74 19 18 36 10 
53 Yarsis 3 62 7 6 23 12 
54 Gonilan 10 69 2 9 29 14 
55 RS Ortopedi 5 60 8 9 23 11 
56 PT Tyfountex 3 65 7 3 22 10 








4 55 16 9 18 18 
60 Brigift Palur 1 43 31 35 32 42 
61 Brigift Palur 1 43 35 39 32 49 
62 Brigift Palur 1 44 41 41 36 50 
63 Brigift Palur 1 45 43 42 37 52 
64 Brigift Palur 1 47 44 45 40 53 
65 413 Kostrad 1 45 33 33 29 45 
66 413 Kostrad 1 46 35 35 32 52 
67 413 Kostrad 1 47 38 38 32 55 
68 413 Kostrad 1 48 41 40 33 56 
69 413 Kostrad 1 49 43 42 35 57 
70 413 Kostrad 1 51 44 45 37 57 








4 35 42 38 23 43 












2 45 64 54 46 61 
78 Pasar Nguter 5 21 56 51 38 66 
79 Pasar Kepuh 5 18 49 43 30 57 
 
Tabel 1 merupakan tabel rekap data TPS resmi diwilayah Sukoharjo beserta waktu 




Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka tahap selanjutnya yaitu 
pengolahan data dengan menggunakan  metode P-Median dengan bantuan software 
lingo untuk menentukan lokasi dan alokasi yang optimal dari sumber sampah (TPS) 
menuju ke fasilitasnya (TPA,TPST). Berikut ini merupakan formulasi matematis 
untuk menentukan alokasi yang optimal dengan menggunakan metode P-Median1. 
Variabel input 
Vi  = Volume sumber sampah pada titik i 
Dij    = Jarak atau waktu tempuh antar sumber sampah pada titik I dan lokasi atau 
kandidat lokasi j 
P  = Jumlah fasilitas yang ditempatkan 
Cj  = Kapasitas TPA atau TPST 
Variabel keputusannya: 
    =              
                                   
 
    =              
                                                           
 
Berdasarkan notasi di atas dapat dijadikan formulasi matematika sebagai berikut: 
Minimize  i j Vi Dij Yij    (2.1) 
Subject to  j Xj = P    (2.2) 
   j Yij = 1             (2.3) 
  Yij – Xj ≤ 0                (2.4) 
  Xj      }        (2.5) 
  Yij      }              (2.6) 




(2.1) Fungsi tujuan dari formulasi yaitu meminimumkan total waktu tempuh rata-rata 
antara sekumpulan permintaan (sumber sampah) dengan fasilitas (TPA/TPST). 
(2.2) Menyatakan bahwa P sebagai banyaknya TPA / TPST yang diharapkan ideal. 
(2.3) Menyatakan bahwa setiap titik kebutuhan i (sumber sampah) harus ditugaskan secara 
tepat ke satu fasilitas j (TPA/TPST) 
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(2.4) Menyatakan bahwa minimal terdapat satu alternative TPA/TPST yang dapat 
memenuhi titik kebutuhan sumber sampah. 
(2.5) Menyatakan bahwa lokasi TPA/TPST tetap dipertahankan atau tidak. 
(2.6) Menyatakan bahwa titik kebutuhan sumber sampah tersebut dapat dilayani atau 
tidak. 
(2.7) Menyatakan bahwa total volume sampah yang dapat di kirimkan ke satu TPA/TPST 
tidak boleh melebihi kapasitas TPA/TPST tersebut. 
 Untuk menentukan alokasi yang optimal dilakukan 3 alternatif alokasi 
sampah dengan mengetahui tujuan pembuangan sampah. Alternatif yang pertama 
yaitu alokasi sampah dari tps menuju ke TPA dan 1 TPST aktif Gonilan, alternatif 
ke dua yaitu alokasi dari TPS menuju ke TPA dan 3 TPST (Gonilan, Gumpang, 
Kwarasan). Alternatif ke 3 yaitu alokasi sampah dari TPS menuju ke TPA dan 3 
TPST (Gonilan, Gumpang, Kwarasan) serta depo sampah kartasura yang diolah 
berdasarkan metode P-Median dengan bantuan software lingo . Berikut ini tabel 
hasil keputusan alternatif alokasi sampah dengan metode P-Median. 
Tabel 2 Hasil Keputusan 
NO Lokasi TPS 
Hasil Keputusan 
1 TPA 1 TPA 1 TPST 1 TPA 3 TPST 
1 TPA 3 TPST 1 
DEPO 
1 SMP N 3 Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
2 RSUD Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
3 Darmosari TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
4 Kelurahan Gayam TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 








TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
8 SMP N 1 Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
9 SMP N 2 Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
10 SMA N 1 Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
11 Sritex TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
12 Bank BNI 46 TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
13 Bale Rehab  TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
14 Ngrukem TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
15 Pangin TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
16 Perum Joho TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
17 Perum Joho TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
18 Perum Joho TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
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19 Kelurahan Mandan TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
20 Kelurahan Mandan TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
21 Bank Mega TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
22 Rusunawa TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
23 Rusunawa TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
24 Rusunawa TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
25 MTS Joho TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 




TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
28 Pasar Ir.Soekarno TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
29 Pasar Cuplik TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
30 SMK N 1 Sukoharjo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
31 Jombor Kota TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
32 Jombor Kota TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 




TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
35 SMK N PGRI TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan 
36 Pasar Mulur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan 




TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 




TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
41 PT Danrilis TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang TPST Kwarasan 
42 Tambak Grogol TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
43 The Park  TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
44 The Park  TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
45 Akper panti kosala TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
46 Kelurahan Manang TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 




TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Gumpang 
49 Depo Kartasura TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang TPST Gumpang 
50 Praci TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang Depo 
51 Makam Haji TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang TPST Gumpang 
52 Pabrik Apache TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gonilan TPST Gonilan 
53 Yarsis TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gonilan TPST Gonilan 
54 Gonilan TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gonilan TPST Gumpang 
55 RS Ortopedi TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gonilan TPST Kwarasan 
56 PT Tyfountex TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang TPST Gumpang 
57 AL AZHAR TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Gumpang 
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58 Kelurahan Gentan TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Gumpang TPST Gonilan 
59 Kelurahan Purbayan TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Gumpang TPST Gonilan 
60 Brigift Palur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Kwarasan 
61 Brigift Palur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Kwarasan 
62 Brigift Palur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
63 Brigift Palur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
64 Brigift Palur TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Gonilan 
65 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
66 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Gonilan TPST Kwarasan 
67 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
68 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
69 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
70 413 Kostrad TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
71 Desa Bekonang TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
72 Kelurahan Wirun  TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
73 Kelurahan Wirun  TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPA Mojorejo 
74 Pasar Bekonang TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPST Kwarasan 
75 Kelurahan Cangkol TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
76 Kelurahan Laban TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Kwarasan TPA Mojorejo 
77 Pasar Tawang Kuno TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
78 Pasar Nguter TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPST Gumpang 
79 Pasar Kepuh TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo TPA Mojorejo 
 
Dari hasil tujuan pembuangan yang sudah diketahui tersebut maka diketahui juga 
waktu tempuh dari TPS ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA/TPST). 
Tabel 3 Waktu tempuh. 
NO Lokasi TPS 
Total Waktu Tempuh (menit) 
1 TPA 1 TPA 1 TPST 1 TPA 3 TPST 1 TPA 3 TPST 1 DEPO 
1 SMP N 3 Sukoharjo 12 12 12 12 
2 RSUD Sukoharjo 19 19 19 19 
3 Darmosari 18 18 18 18 
4 Kelurahan Gayam 11 11 11 11 








18 18 18 18 
8 SMP N 1 Sukoharjo 18 18 18 18 
9 SMP N 2 Sukoharjo 20 20 20 20 
10 SMA N 1 Sukoharjo 19 19 19 19 
11 Sritex 22 22 22 22 






18 18 18 18 
14 Ngrukem 21 21 21 21 
15 Pangin 21 21 21 21 
16 Perum Joho 17 17 17 17 
17 Perum Joho 18 18 18 18 
18 Perum Joho 16 16 16 16 
19 Kelurahan Mandan 15 15 15 15 
20 Kelurahan Mandan 17 17 17 17 
21 Bank Mega 17 17 17 17 
22 Rusunawa 16 16 16 16 
23 Rusunawa 17 17 17 17 
24 Rusunawa 18 18 18 18 
25 MTS Joho 15 15 15 15 




20 20 20 20 
28 Pasar Ir.Soekarno 20 20 20 20 
29 Pasar Cuplik 25 25 25 25 
30 SMK N 1 Sukoharjo 18 18 18 18 
31 Jombor Kota 24 24 19 19 
32 Jombor Kota 24 24 24 24 




7 7 7 7 
35 SMK N PGRI 18 18 18 18 
36 Pasar Mulur 6 6 6 6 




44 44 7 7 




30 30 11 11 
41 PT Danrilis 59 20 16 16 
42 Tambak Grogol 40 40 7 7 
43 The Park  42 42 5 5 
44 The Park  40 40 7 7 
45 Akper panti kosala 34 34 5 5 
46 Kelurahan Manang 51 51 10 10 




53 53 6 6 
49 Depo Kartasura 69 11 9 1 
50 Praci 62 10 6 6 
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51 Makam Haji 63 10 7 7 
52 Pabrik Apache 74 19 19 10 
53 Yarsis 62 7 7 6 
54 Gonilan 69 2 2 2 
55 RS Ortopedi 60 8 8 8 
56 PT Tyfountex 65 7 3 3 
57 AL AZHAR 49 49 7 7 
58 Kelurahan Gentan 59 17 11 11 
59 Kelurahan Purbayan 55 55 9 9 
60 Brigift Palur 43 43 31 31 
61 Brigift Palur 43 43 35 35 
62 Brigift Palur 44 44 36 36 
63 Brigift Palur 45 45 37 37 
64 Brigift Palur 47 47 40 40 
65 413 Kostrad 45 45 29 29 
66 413 Kostrad 46 46 35 35 
67 413 Kostrad 47 47 32 32 
68 413 Kostrad 48 48 33 33 
69 413 Kostrad 49 49 35 35 
70 413 Kostrad 51 51 37 37 
71 Desa Bekonang 31 31 23 23 
72 Kelurahan Wirun  33 33 22 22 
73 Kelurahan Wirun  35 35 23 23 
74 Pasar Bekonang 28 28 25 25 
75 Kelurahan Cangkol 26 26 26 26 
76 Kelurahan Laban 39 39 19 19 
77 Pasar Tawang Kuno 45 45 45 45 
78 Pasar Nguter 21 21 21 21 
79 Pasar Kepuh 18 18 18 18 
 
3.3 Analisis 
Hasil waktu tempuh yang didapat dari perhitungan aplikasi lingo tanpa 
memperhitungkan rute yang ditempuh yaitu apabila semua sumber sampah (TPS) 
hanya di alokasikan di TPA maka waktu tempuh yang didapat yaitu sebesar 2.641 
menit. Apabila semua sumber sampah (TPS) di alokasikan di TPA dan 1 TPST 
Gonilan namun TPST tersebut hanya melayani wilayah yang terbatas (wilayah 
Gonilan saja) sesuai dengan kondisi saat ini maka waktu tempuh yang didapat yaitu 
sebesar 2.574 menit. Apabila semua sumber sampah (TPS) di alokasikan di TPA dan 
1 TPST Gonilan dan TPST tersebut di asumsikan melayani alokasi sesuai dengan 
pemodelan P-Median  maka waktu tempuh yang didapat yaitu sebesar 2.110 menit 
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Jika  semua sumber sampah (TPS) di alokasikan di TPA 3 TPST, Gonilan, Gumpang, 
Kwarasan maka waktu tempuh yang didapat yaitu sebesar 1.405 menit. Kemudian 
jika depo di asumsikan untuk dijadikan wadah pembuangan akhir seperti TPA dan 
TPST maka total waktu tempuh alokasi yang didapatkan sebesar 1.387 menit. 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini usulan yang dihasilkan yaitu pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo diharapkan segera mengoperasikan semua TPST yang ada 
secara optimal untuk meningkatkan efektifitas dalam sistem pengalokasian sampah di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Kemudian untuk tempat pembuangan liar diharapkan 
masyarakat dapat mengontrol diri untuk tidak membuang sampah disembarang 
tempat, karena hal tersebut akan berdampak buruk bagi masyarakat sendiri dan 
lingkungan. Apabila di tempat tersebut perlu untuk di bangun TPS, masyarakat dapat 
mengajukan pembangunan kepada pemerintah melalui dinas yang terkait untuk 
meminta di bangun TPS yang baik untuk tempat pembuangan sampah. 
4. Penutup 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa: 
a. Di Kabupaten Sukoharjo Terdapat 79 Tempat Pembuangan Sementara (TPS), 1 
Tempat Pembuangan Akir (TPA) di wilayah Mojorejo dan 3 Tempat Pembuangan 
Sampah Terpadu (TPST) yang terletak di wilayah Gonilan, Gumpang, dan 
Kwarasan. Untuk saat ini hanya ada TPST Gonilan yang sudah beroperasi.  
b. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan aplikasi lingo, diketahui bahwa 
setiap volume sampah dari sumber sampah (TPS) dapat dialokasikan menuju ke 
tempat pembuangan  akhir (TPA dan TPST) dengan volume sampah dari sumber 
sampah tidak melebihi kapasitas dari  tempat pembuangan akhir. 
c. Berdasarkan analisis perbandingan kondisi alokasi sampah aktual dan usulan 
diketahui bahwa kondisi alokasi sampah yang diterapkan di Kabupaten Sukoharjo 
saat ini yaitu dari sumber sampah (TPS) dialokasikan menuju ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Dari sistem alokasi yang saat ini dilakukan, maka 
dilakukan perbandingan alternatif alokasi lain dengan menjadikan 3 Tempat 
Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) dan 1 depo sampah di Kabupaten 
Sukoharjo sebagai Tempat pembuangan Akhir. Terdapat 4 alternatif yang 
dilakukan. Alternatif yang pertama yaitu alokasi dari sumber sampah (TPS) 
menuju ke TPA. Alternatif yang kedua yaitu alokasi dari sumber sampah (TPS) 
menuju ke TPA dan TPST Gonilan yang sudah beroperasi. Alternatif yang ketiga 
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yaitu alokasi dari sumber sampah (TPS) menuju ke TPA, TPST Gonilan, TPST 
Gumpang, TPST Kwarasan. Alternatif yang keempat yaitu alokasi dari sumber 
sampah (TPS) menuju ke TPA , TPST Gonilan, TPST Gumpang, TPST Kwarasan 
dan Depo sampah kartasura. 
d. Berdasarkan analisis perbandingan kondisi alokasi sampah aktual dan usulan 
diketahui bahwa waktu tempuh yang diperlukan paling sedikit untuk 
mendistribusikan sampah ialah dengan menggunakan alternatif alokasi sampah 
dari sumber sampah (TPS) menuju ke TPA , TPST Gonilan, TPST Gumpang, 
TPST Kwarasan dan Depo sampah kartasura. Hal ini dikarenakan bahwa setiap 
sumber sampah (TPS) dapat dialokasikan sampahnya berdasarkan waktu tempuh 
terpendek dalam memilih tempat pembuangan akhir. 
4.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan sampah di wilayah Kabupaten Sukoharjo: 
a. Untuk pemerintah Kabupaten Sukoharjo khususnya dinas lingkungan hidup yang 
menangani pengelolaan sampah supaya lebih dapat mengoptimalkan pengelolaan 
sampah baik dari segi sarana dan prasarana penunjang pengelolaan dan sumber daya 
manusia yang ada. 
b. Memperbaiki TPS yang sudah tidak layak dalam menampung sampah karena 
banyak bagian yang rusak, 
c. Memperhatikan TPS yang ilegal supaya menimbulkan masalah terhadap 
masyarakat. 
d. Untuk masyarakat sukoharjo supaya lebih peduli akan sampah. Diharapkan dapat 
mengelola sampah rumah tangganya sendiri dan tidak membuang sampah secara 
sembarangan. 
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